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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis  
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematika merupakan salah satu dari lima 
kemampuan standar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika 
yang ditetapkan dalam Depdiknas, yaitu:  
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pennyataan mateatika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masala, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbo, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikadalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
pembelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.
1
 
 
Komunikasi memainkan peranan yang penting dalam membantu 
pelajar membina hubungan terkait pengalaman tidak formal dengan 
bahasa matematik. Komunikasi pada hakikatnya merupakan proses 
penyampaian pesan kepada penerima, komunikasi tidak bisa di pisahkan 
dari kehidupan manusia, seluruh aspek yang dilakukan manusia pasti 
                                                          
1
 Asep Rahmat Sepuloh, Penerapan Model Pembelajaran Sinektik Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP, Universitas Pendidikan 
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berhubungan dengan aktifitas yang disebut dengan komunikasi termasuk 
dalam proses pembelajaran. Komunikasi juga berupaya menolong pelajar 
membuat hubungan antara fizikal, grafik, gambar, dan simbolik dengan 
idea matematik
2
. Komunikasi adalah suatu proses penyampaiaan 
informasi dari pihak satu kepada pihak lain, baik secara langsung (tatap 
muka) atau tidak langsung (media). Komunikasi pada hakikatnya 
merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima
3
.  
Menurut Abdulhak, Komunikasi adalah sebagai proses 
penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan melalui 
saluran tertentu untuk tujuan tertentu
4
. Komunikasi adalah suatu 
transaksi, proses simbiolik yang menghendaki orang-orang mengatur 
lingkungannya dengan : 
1) Membangun hubungan antar sesama manusia 
2) Pertukaran informasi, ide, keterampilan, dengan menggunakan 
simbol-simbol, gambar, dan sebagainya. 
3) Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, 
4) Serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu. 
 
 Ketercapaian tujuan merupakan keberhasilan komunikasi. Dalam 
komunikasi terdapat 5 elemen yang terlibat diantaranya sebagai berikut: 
a. Komunikator (Pengirim pesan) 
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. 
Kredibilitas komunikator yang membuat komunikasi percaya terhadap 
isi pesan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi. 
                                                          
2
 Noraini Idris, Pedagogik Dalam Pembelajaran Matematik (Kuala Lumpur: Lohprint 
SDN.BHD, 2005), h. 108 
3
 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematik ,(Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 6 
4
 Bansu l Ansari, Komunikasi Matematik (Banda Aceh: Pena, 2016), h. 12 
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b. Pesan yang disampaikan 
Pesan harus memiliki daya tarik tersendiri, sesuai dengan 
kebutuhan penerima pesan, adanya kesamaan pengalaman tentang 
pesan, dan ada peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima. 
c. Komunikan (penerima pesan) 
Agar komunikasi berjalan lancar, komunikan harus mampu 
menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan sesuai dengan kebutuhannya, 
dan harus ada perhatian terhadap pesan yang diterima. 
d. Konteks 
Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan 
tertentu. Lingkungan yang kondusif sangat mendukung keberhasilan 
komunikasi. 
e. Sistem Penyampaian 
Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. 
Metode dan media digunakan dalam proses komunikasi harus sesuai 
dengan kondisi atau karakter penerima pesan
5
. 
Komunikasi matematika adalah suatu aktifitas penyampaian dan 
atau penerimaan gagasan matematika dalam bahasa matematika baik 
secara tulisan maupun lisan. Komunikasi matematika juga dapat diartikan 
sebagai peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan 
kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi 
tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelejaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 285-
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konsep, rumus, simbol, istilah, bahkan strategi penyelesaian suatu 
masalah
6
. 
Berdasarkan  uraian mengenai komunikasi matematika tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa komunikasi matematika adalah peristiwa 
dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan kelas, seperti 
aktifitas peserta didik mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, 
merefleksikan dan mendemonstrasikan informasi-informasi yang mereka 
dapatkan dari proses pembelajaran matematika dan keterkaitan dengan 
dunia nyata atau dalam kehidupan sehari–hari. 
 
 b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Sumarno dalam Agus Supriyanto, komunikasi 
matematis merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan 
memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk: 
1) Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
2) Membuat model atau situasi atau persoalan menggunakan metode 
lisan, tertulis, konkret, grafik dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan symbol 
matematika.  
4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematik tertulis. 
6) Membuat konjektur, menysusun argument, merumuskan definisi, 
dan generalisasi. 
7) Menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang 
telah dipelajari.
7
 
 
                                                          
6
 Ali Mahmudi, 2009. Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika , Jurnal tidak 
diterbitkan, Jurusan Pendidikan FMIPA UNY, h. 3 
7
Agus Supriyanto, 2014. Penguatan Kemampuan KomunikasiMatematis sebagai 
Landasan Menumbuhkan Motivasi Belajar siswa dalam prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika Program Pasca Sarjana Volume I , Bandung : STKIP Siliwangi, h. 143 
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Menurut Eliot dan Kenney ada beberapa indikator untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematika, yaitu : 
1) Menyatakan situasi atau masalah matematik atau kehidupan sehari-
hari kedalam bentuk gambar, digram, bahasa atau simbol matematik, 
atau model matematik.. 
2) Menjelaskan suatu idea matematik dengan gambar, ekspresi, atau 
bahasa sendiri secara lisan atau tulisan. 
3) Membuat suatu cerita berdasarkan gambar, diagram, atau model 
matematik yang diberikan. 
4) Menyusun pertanyaan tentang konten matematik yang diberikan8. 
Berdasarkan uraian tersebut, kita dapat mengetahui bahwa kriteria 
komunikasi yang baik itu adalah apabila telah memenuhi indikator-
indikator yang telah dipaparkan sebelumnya. Kemampuan komunikasi 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan cara tertulis. Siswa dikatakan memiliki 
kemampuan komunikasi matematika yang baik, jika telah memenuhi 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi kemampuan 
siswa mengungkapkan ide-ide matematika kedalam bentuk gambar, 
diagram, grafik, tabel dan secara aljabar. 
2) Kemampuan menulis (written text), yaitu berupa kemampuan 
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan 
bahasa yang benar dan mudah dipahami. 
3) Kemampuan ekspresi matemtika (mathematical expression), yaitu 
kemampuan membuat model matematika. 
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Pemberian skor dapat diatur sesuai dengan bobot permasalahan 
dan kriteria jawaban yang diinginkan guru. Kriteria pemberian skor 
kemampuan komunikasi matematis siswa ialah penekanan pada proses 
penemuan jawaban bukan penekanan pada hasil. 
 
c.  Rubrik Skala Penilaian Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi siswa dapat di ukur menggunakan tugas 
baik tulisan maupun lisan. Dalam memberikan tugas guru harus 
memperhatikan keterdapatan aspek komunikasi di dalamnya.  
Pemberian skor hasil belajar siswa sehubungan dengan peningkatan 
komunikasi matematika siswa adalah penekanan pada proses penemuan 
jawaban bukan penekanan pada hasil atau produk. Pemberian skor pada 
dasarnya dapat di atur sesuai dengan bobot permasalahan dan kriteria 
jawaban yang di inginkan guru. Cai Lane dan Jacobsin mengemukakan 
kriteria pemberian skor kemampuan komnikasi matematika melalui 
“Holistic Scoring Rubrics” yaitu sebagai berikut:9 
 
 
 
 
 
 
                                                          
9
 Halmeheri, 2004. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa SLTP Melalui Strategi Think-Talk-Write dalam Kelompok Kecil, Bandung, 
tidak di terbitkan, h.36-37 
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TABEL II.1 
KRITERIA PEMBERIAN SKOR KOMUNIKASI MATEMATIKA 
Skor 
Menulis (Written 
texts) 
Menggambar 
(Drawing) 
Ekpresi 
Matematis 
(Mathematical 
Expression) 
0 Tidak ada jawaban, kalangan ada hanya memperlihatkan tidak 
memahami konsep sehingga informasi yang di berikan tidak 
berarti apa-apa 
1 Hanya sedikit dari 
penjelasan yang 
benar  
Hanya sedikit dari 
gambar, diagram, 
atau tabel yang 
benar. 
Hanya sedikit 
dari model 
matematika yang 
benar. 
2 Penjelasan secara 
matematis masuk 
akal namun hanya 
sebagian lengkap 
dan benar  
Melukiskan, 
diagram, gambar, 
atau tabel namun 
kurang lengkap dan 
benar 
Membuat model 
matematika 
dengan benar, 
namun salah 
dalam 
mendapatkan 
solusi 
3 Penjelasan secara 
matematis masuk 
akal dan benar, 
meskipun tidak 
tersusun secara 
logis atau terdapat 
sedikit kesalahan 
bahasa  
Melukiskan, 
diagram, gambar, 
atau tabel secara 
lengkap dan benar 
Membuat model 
matematika 
dengan benar, 
kemudian 
melakukan 
perhitungan atau 
mendapatkan 
solusi secara 
benar dan 
lengkap 
4 Penjelasan secara 
matematis masuk 
masuk akal dan 
jelas serta tersusun 
secara logis 
  
 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 
3 
Diadaptasi dari Cai Lane dan Jakabcsin (1996) dan Anasari (2004) serta 
diadopsi dan Halmaheri (2004) 
Pemberian skor jawaban siswa di susun berdasarkan tiga kemampuan 
tersebut, hal ini di sesuaikan dengan pedoman yang di usulkan Cai Lane dan 
Jakabcsin dan Ansari sebagaimana di sajikan pada Tabel 2.1 Penjabaran 
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ketiga kemampuan komunikasi tersebut adalah kemampuan menggambar 
meliputi kemampuan siswa mengungkap ide-ide matematis ke dalam bentuk 
gambar, diagram, atau grafik, ekspresi matematis adalah kemampuan 
membuat model mateamtika; sedangkan menulis berupa kemampuan 
memberikan penjelasan dan alasan dengan bahasa yang benar. Sesuai dengan 
aspek-aspek  tersebut, kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terjadi 
jika siswa belajar dalam pembelajaran kelompok dan diskusi. Melalui 
pembelajaran berkelompok dan berdiskusi siswa dapat mengkomunikasikan 
pemikiran mereka secara koheren pada teman-teman sekelas dan guru.
10
 
Berdasarkan pendapat di atas dan  indikator kemampuan matematis 
menurut Sumarno, maka penulis membuat rubrik skala penilaian 
komunikasi matematis pada Tabel 2.2 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
10
 Fachrozi, 2011. Penerapan pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis, dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar, Aceh, ISSN 1412-
565X, h.82 
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TABEL II.2 
RUBRIK KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi yang dinilai 
Respon siswa Skor 
Kemampuan dalam 
menyatakan suatu situasi ke 
dalam bentuk gambar, 
diagram, bahasa, simbol, 
ekspresi atau model 
matematika 
Jawaban benar, mampu dalam 
menyatakan suatu situasi dalam 
bentuk gambar, diagram, bahasa, 
simbol, ekspresi atau model 
matematika 
4 
Jawaban benar, sesuai dengan 
kriteria tetapi ada sedikit jawaban 
yang salah 
3 
Jawaban benar, tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar kriteria 
2 
Jawaban ada tetap sama sekali tidak 
sesuai dengan kriteria 
1 
Jawaban tidak ada 0 
Kemampuan dalam 
menyatakan gambar, diagram, 
bahasa, simbol, ekspresi atau 
model matematika ke dalam 
bahasa sendiri 
Jawaban benar, mampu dalam 
menyatakan gambar, diagram, 
bahasa, simbol, ekspresi atau model 
matematika ke dalam bahasa 
sendiri 
4 
Jawaban benar, sesuai dengan 
kriteria tetapi ada sedikit jawaban 
yang salah 
3 
Jawaban benar, tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar kriteria 
2 
Jawaban ada tetap sama sekali tidak 
sesuai dengan kriteria 
1 
Jawaban tidak ada 0 
Kemampuan dalam 
menggunakan istilah-istilah, 
notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk 
menyajikan ide, 
menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model 
situasi 
Jawaban benar, mampu dalam 
menggunakan istilah-istilah, notasi-
notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide, 
menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi 
4 
Jawaban benar, sesuai dengan 
kriteria tetapi ada sedikit jawaban 
yang salah 
3 
Jawaban benar, tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar kriteria 
2 
Jawaban ada tetap sama sekali tidak 
sesuai dengan kriteria 
1 
Jawaban tidak ada 0 
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2. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  adalah 
suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna 
dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu 
dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya
11
. 
Contextual Teaching and Learning  adalah suatu strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka
12
. Pembelajaran Konstektual 
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran konstektual, yakni: kontruktivisme (constructivism), 
bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajar (learning 
comunity), pemodelan (modeling), dan penilaian autentik (authentic 
                                                          
11
 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual dan penerapannya dalam KBK (Malang : 
IKIP Malang, 2004), h. 12 
12
 Wina  Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 255. 
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assessment)
13
. Jadi Contextual Teaching and Learning adalah Suatu 
strategi pembelajaran dimana guru mengaitkan materi pelajaran dengan 
situasi kehidupan sehari-hari agar pelajaran lebih bermakna. 
 
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Ada tujuh prinsip pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu : 
1) Kontruktivisme (Contructivism) 
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir dalam CTL, yaitu 
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Dalam CTL strategi 
untuk membelajarkan siswa menghubungkan antara setiap konsep 
dengan kenyataan merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan 
dengan penekanan terhadap seberapa banyak pengetahuan yang harus 
di ingat oleh siswa.  
2) Menemukan (Inquiry)  
Menemukan atau Inkuiri artinya proses pembelajaran 
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berfikir 
secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut dalam proses perencanaan, guru bukanlah 
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 Trianto, Mendesin Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana , 2010), 
h.107 
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mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi 
merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 
3) Bertanya (Questioning) 
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dan 
keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir. Guru tidak 
menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar 
siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangat 
penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyn guru dapat membimbing 
dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang 
dipelajarinnya. 
4) Masyarakat belajar (Learning Comunity) 
Penerapan masyarakat belajar dapat dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibagi 
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, 
maupun dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun 
dari bakat dan minatnya. Biarkan dalam kelompoknya mereka saling 
membelajarkan, yang cepat belajar di dorong untuk membantu yang 
lambat belajar, yang memiliki kemampuan tertentu di dorong untuk 
menularkannya pada yang lain. 
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5) Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya, 
guru memberikan contoh bagaimana cara mencari untung dan rugi 
dalam materi aritmatika. Proses pemodelan ini tidak hanya terbatas 
dari guru saja, akan tetapi dapat juga guru memamfaatkan siswa yang 
di anggap memiliki kemampuan. Misalnya siswa yang pernah 
mendapat juara dalam membaca puisi dapat disuruh menampilkan 
kebolehannya didepan teman-temannya. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian 
– kejadian atau peristiwa  pembelajaran yang telah diketahuinya. 
Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan 
dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian 
dari pengetahuan yang dimilikinya. 
7) Penilaian sebenarnya (Authentic Assesment) 
 Proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru 
disaat ini, biasanya ditekankan kepada perkembangan aspek 
intelektual, sehingga alat evaluasi yang digunakan terbatas pada 
penggunaan tes. Penguasaan materi siswa dapat diketahui dengan tes. 
Berdasarkan pembelajaran CTL, keberhasilan pembelajaran tidak 
hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, 
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akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab itu penilaian 
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti 
hasil tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian nyata
14
.  
 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
baru yang akan dimillikinya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk semua topik 
yang diajarkan. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memuncul-kan 
pertanyaan-pertanyaan. 
4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok 
diskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
                                                          
14
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 
Rajawali Press, 2010),  h. 114  
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7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa
15
. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Secara garis besar langkah-
langkah penerapan CTL dalam kelas adalah sebagai berikut:  
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna jika 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar kelompok-kelompok). 
5) Hadirkan model sebagai media pembelajaran. 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dari berbagai sumber dan dengan 
berbagai cara
16
. 
 
d. Kelemahan dan kelebihan Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut
17
: 
 
                                                          
15
 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: CV 
ISCOM, 2014), h. 48 
16
 Nurhadi, Op. Cit., h. 32 
17
 Istarani dan Muhammad Ridwan, Op. Cit., h. 49 
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a. Kelebihan 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah: 
1) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar bermakna. 
2) Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri serta 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
yang dimilikinya. 
3) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk semua 
topik yang diajarkan. 
4) Dapat mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 
memunculkan pertanyaan-pertanyan. 
5) Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui kegiatan kelompok 
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 
6) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
7) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
8) Melakukan penilaian secara objektf, yaitu menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada siswa. 
9) Dapat menemukan hal-hal yang baru dari hasil pembelajaran. 
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b. Kekurangan 
Model ini nyaris tidak memiliki kelemahan dalam 
pelaksanaannya. Namun yang namanya model pasti ada 
kelemahannya, yaitu : 
1) Bagi siswa yang lambat dalam berfikir akan sulit untuk mengikuti 
pola pembelajaran seperti ini. 
2) Guru harus terlebih dahulu memahami materi secara luas dan 
mendalam, karena bisa saja ada temuan baru dari siswa ketika 
proses belajar. Jadi, kalau guru tidak paham betul, maka akan 
terjadi kekeliruan dalam menentukan hasil belajar. 
Adapun cara yang dilakukan peneliti untuk meminimalisir 
kekurangan, sebagai berikut: 
1) Membagi siswa menjadi 5 kelompok yang heterogen, dengan 
tujuan agar siswa yang pintar bisa membantu dan berbagi ilmu 
dengan siswa yang lambat dalam berfikir. 
2) Guru akan memahami secara dalam materi yang akan di ajarkan 
dan mencari terlebih dahulu materi secara luas.   
 
3. Hubungan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi matematis siswa 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
beriorientasi pada keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan 
belajar, keterarahan kegiatan secara maksimal, dan mengembangkan sikap 
percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). Adanya prinsip keterbukaan 
dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan 
siswa lebih dapat mengembangkan diri sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi yang baik untuk mengekspresikan dirinya 
sebagai seorang ilmuwan. 
Cara pengembangan kemampuan komunikasi matematika tersebut 
memiliki kesesuaian dengan prinsip pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yang menekankan pada aktifitas siswa seperti pengalaman 
dalam kehidupan untuk memperoleh pengetahuan. Siswa memiliki 
kesempatan untuk melakukan proses penemuan pengetahuan melalui 
konteks nyata. 
Para ahli komunikasi umumnya sependapat bahwa siswa mudah 
memahami simbol yang rumit dan abstrak dengan contoh-contoh konkrit 
dan dikerjakan bersama-sama
18
. Berdasarkan pendapat ini jelaslah sudah 
bahwa masalah-masalah konkrit atau nyata (kontesktual) dapat menunjang 
siswa untuk dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa, masalah 
Contextual Teaching and Learning (CTL) erat hubungannya dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Pembelajaran yang dirancang 
dengan menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dapat menggiring siswa ikut aktif dalam pembelajaran dengan arahan 
dan bimbingan guru. Arahan dan bimbingan guru bertujuan agar ide-ide 
yang dikemukakan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendekatan ini 
                                                          
18
 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif  (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 71 
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juga dapat membantu siswa untuk lebih mudah meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa. 
 
4. Kemampuan Awal 
a.  Pengertian Kemampuan Awal 
Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang 
dapat menjadi dasar untuk menerima pengetahuan baru. Kemampuan 
awal matematika merupakan kemampuan yang telah diperoleh siswa 
sebelum memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru. 
Gagne yang dikutip oleh Sudjana menyatakan bahwa kemampuan 
awal lebih rendah daripada kemampuan baru dalam pembelajaran. 
Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa 
sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih 
tinggi. Jadi, seorang siswa mempunyai kemampuan awal yang lebih baik 
akan lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan siswa yang 
tidak mempunyai kemampuan awal dalam proses pembelajaran. Jadi, 
seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari 
kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari 
suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu 
akan mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika 
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa kemampuan awal 
sangat mempengaruhi proses pembelajaran matematika di dalam kelas. 
Oleh sebab itu setiap guru harus mengetahui kemampuan awal yang 
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dimiliki masing-masing siswa untuk mempermudah terjadi proses 
pembelajaran yang baik. 
Pada penelitian ini kemampuan awal berperan sebagai variabel 
moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai variabel 
moderator adalah untuk melihat penerapan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) lebih baik digunakan ditinjau dari kemampuan awal. 
pada kelompok siswa berkemampuan awal rendah, kemampuan awal 
sedang, atau siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. Untuk itu 
peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan kemampuan awal 
siswa. 
b. Kriteria Kemampuan Awal 
Pada penelitian ini kemampuan awal berperan sebagai variabel 
moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai variabel 
moderator untuk melihat model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) lebih baik digunakan pada kelompok siswa 
berkemampuan awal rendah, kemampuan awal sedang atau siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi. 
Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan 
kemampuan awal siswa. Kriteria pengelompokan kemampuan awal bisa 
dilihat pada Tabel 2.3 berikut: 
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TABEL II.3 
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 
     ̅      Tinggi 
  ̅          ̅      Sedang 
      ̅      Rendah 
Diadopsi dari tesis Ramon Muhandaz 
 Keterangan: 
   Skor kemampuan komunikasi matematis masing-masing siswa 
 ̅   Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siwa 
    Simpangan baku skor kemampuan komunikasi matematis siswa 
 
5. Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung atau dirrect intruction dikenal dengan 
sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-
class teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar dimana guru 
terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
19
 
Menurut Rosdiana menyebutkan bahwa model pengajaran langsung 
merupakan model pengajaran yang menuntut guru sebagai model yang 
menarik bagi siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan yang akan dilatih kepada siswa secara langkah demi langkah.
20
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran langsung bersifat teacher center dimana guru menjadi pusat 
pembelajaran dalam mendemontrasikan keterampilan dan pembelajaran. 
                                                          
19
 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 46 
20
 Dini Rosdiani, Model Pembelajaran Langsung pada Pendidikan Jasmani dan Rohani 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2 
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Guru langsung yang memberikan informasi seputar pembelajaran yang akan 
diberikan kepada siswa. 
Sintaks model pembelajaran langsung disajikan dalam lima tahap 
yaitu:
21
 
TABEL II.4 
SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
Fase Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa. 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya 
pelajaran, dan mempersiapkan siswa 
untuk belajar. 
2. Mendemontrasikan 
pengetahuan dan keterampilan. 
Guru mendemontrasikan keterampilan 
dengan benar atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
3. Membimbing pelatihan. Guru merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal. 
4. Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melaksanakan tugas dengan baik dan 
memberikan umpan balik 
5. Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan. 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
situasi yang lebih kompleks dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sumber: Soeparman Kardi (2004) 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Lukman Harun dalam tesisnya dengan judul “Eksperimentasi Pembelajaran 
Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMPN Kabupaten 
                                                          
21
 Soeparman Kardi dan M.Nur, Pengajaran Langsung ( Unesa-University press, 2004), 
h. 8 
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Sukoharjo”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) menghasilkan prestasi yang lebih baik 
dibandingkan pendekatan pembelajaran langsung pada materi segi empat.
22
 
Penelitian lain dilakukan oleh Saleh Haji yang Berjudul Pengaruh 
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 
Siswa Smp Kota Bengkulu. Hasil pengujian diperoleh nilai t hitung = 6,9 lebih 
besar dari t1 tabel = -2,004 dan t2 tabel = 2,004. Hal ini berarti menerima H0 
yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kontekstual dengan 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Skor rata-
rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar melalui 
pembelajaran kontekstual sebesar 8,1 lebih besar daripada kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran konvensional 
sebesar 6,2. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan CTL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
menggunkakan pembelajaran konvensional.
23
 
Penelitian lain dilakukan oleh Gustin Hanafi yang berjudul Pengaruh 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa. Dari penelitian ini diperoleh analisis data bahwa 
kemampuan komunikasi siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
                                                          
22
 Lukman Harun,  Juni 2012. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Vii Smp Negeri Kabupaten Sukoharjo.  JMP : Volume 4 Nomor 1. 
23
 Saleh Haji, 2012. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematika  Siswa Smp Kota Bengkulu. Jurnal Exacta: Volume X No 2. 
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pembelajaran kontekstual lebih tingggi dibandingkan dengan kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hal ini diperoleh dengan melihat skor rata-rata 
yang diperoleh kedua kelas. Kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan CTL memiliki skor 22,93 sedangkan kelas yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional memiliki rata-rata skor 
20. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
CTL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunkakan 
pembelajaran konvensional.  
Penelitian selanjutnya juga diteliti oleh Leli Supiani yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
untuk meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas 
VIII SMPN 7 Bengkalis”. Dari penelitian tersebut terbukti bahwa penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 7 
Bengkalis. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lukman Harun , Saleh Haji, Gusti Hanafi, dan 
Leli Supiani adalah penulis akan mencoba menerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VII MTs Islamic 
Centre Al-hidayah Kampar terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa ditinjau dari Kemampuan Awal. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pada 
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
dan kemampuan komunikasi serta kemampuan awal siswa. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
(CTL) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning  (CTL)  yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen (5 
kelompok) 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Pendahuluan 
a) Memeriksa kehadiran siswa. 
b) Memeriksa tempat duduk siswa, dan semua siswa harus dalam 
keadaan kondisi siap untuk belajar. 
c) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan 
tujuan pembelajaran. 
d) Mempersiapkan sarana dan prasarana untuk melakukan diskusi 
kelompok. 
e) Meminta siswa untuk menempati kelompok belajar yang telah 
ditentukan. 
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f) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran ke 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru meminta siswa membaca dan memahami bacaan pertama 
pada LKS yang telah disediakan. 
b) Guru mengarahkan siswa untuk berpikir apa yang telah 
diketahui dan apa yang ditemukan. 
c) Menyediakan waktu untuk menemukan dan mengidentifikasi 
apa-apa saja yang diketahui dari soal.  
d) Mendorong siswa secara individu, kelompok kecil maupun 
dalam sebuah kelas untuk menciptakan pertanyaan dan 
menyusunnya untuk menjadi suatu topik tertentu dan 
mempersempit pertanyaan yang ada untuk lebih tertuju pada 
materi yang akan dipelajari. 
e) Menentukan cara untuk mengumpulkan alternatif-alternatif 
yang mungkin serta mengembangkan rencana kegiatan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
f) Siswa mendiskusikan dan menyimpulkan jawaban yang 
diperoleh dengan teman sekelompoknya. 
g) Memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan mereka dan 
mempersiapkan presentasi. 
h) Siswa mempresentasekan jawaban yang diperoleh. 
i) Mengevaluasi semua hasil jawaban. 
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3) Penutup 
a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
b) Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa memiliki kemampuan komunikasi matematika jika siswa telah 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1) Menghubungkan benda nyata gambar, dan diagram kedalam ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan, dengan benda nyata, gambar dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dlam bahasa atau simbol mtematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pernyataan 
yang relevan. 
6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah 
dipelajari. 
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3.  Kemampuan Awal 
Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan prasyarat yang 
harus dimiliki siswa dengan cara melakukan tes materi yang berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan dan hasilnya berupa nilai 0-100.  
Sebelum soal kemampuan awal diberikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.  
a) Membuat kisi-kisi tes kemampuan awal siswa. Kisi–kisi soal tes 
kemampuan awal dirancang dan disusun berdasarkan kepada indikator 
pembelajaran yang telah dipelajari siswa.  
b) Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan kisi-kisi soal 
yang dibuat.  
c) Melakukan validasi kepada validator yaitu Dosen Pendidikan 
Matematika UIN Suska Riau. 
d) Persetujuan validasi soal dari validator terhadap soal kemampuan 
awal. 
e) Uji tes kemampuan awal. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian 
masalah yang didasarkan teori yang relevan. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Ha :  
 
 
 
 Ho :  
 
 
 
2. Ha :  
 
Ho :  
 
3. Ha :  
 
   Ho :  
 
4. Ha: :  
 
  Ho :  
 
 
 
Tidak terdapat perbedaan Kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung. 
 
Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal  
siswa dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
Terdapat interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau dari 
kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
siswa. 
 
: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau 
dari kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
siswa. 
 
Terdapat perbedaan Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
belajar  menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung. 
 
